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ABSTRAK. Kegiatan pengabdian telah dilakukan pada Kelompok Tani Yatim Mandiri Desa lopak 

Aur Kecamatan Pemayung. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dari bulai Juni 
sampai Oktober 2023. Kegiatan lapang sebanyak 12 kali meliputi; survei awal, sosialisasi rencana 

kegiatan, penyuluhan, demonstrasi, pendampingan, monitoring dan evaluasi kegiatan. Tujuan 

kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan anggota kelompok tani dan masyarakat 

Desa lopak aur dalam pengembangan budidaya cacing sutra berwawasan lingkungan dan 
meningkatkan kuantitas serta kualitas cacing sutra. Hasil kegiatan menunjukkan mativasi yang tinggi 

dari anggota kelompok tani untuk pengembangan budidaya cacing sutra sebagai pakan benih ikan 

(burayak) yang ramah lingkungan. Budidaya cacing sutra dapat menambah pendapatan keluarga 
sekitar Rp. 150.000,-per hari. Diharapkan dengan budidaya cacing sutra akan menyediakan pakan 

alami untuk pembenih ikan dan mengurangi kebuthan terhadap pakan pabrikan. Budidaya cacing sutra 

memiliki prospek untuk terus dikembangkan, dan diperlukan kerjasama dengan stakeholder terutama 
dalam menjaga kuantitas dan kualitas cacing sutra serta pemasaran hasil. 

 

Kata kunci: Pelatihan, Cacing Sutra, Desa Lopak Aur 

 
PENDAHULUAN 

Berdasarkan data BPS (2019) jumlah Desa Lopak Aur berjumlah 2979 jiwa dengan 

mata pencaharian sebagai pedagang, petani, buruh tani, pegawai negeri, nelayan dan lain – 

lain. Desa Lopak Aur berada pada 01°56’18,5’ LS dan 103°43’69,9 ‘ BT, berada pada 

ketinggian 28 m dpl, dengan luas sekitar 56,79 km2 yang berada dekat dengan sungai 

Batanghari sehingga potensial sekali untuk kegiatan perikanan, pertanian dan perkebunan. 

Masyarakat hanya melakukan penangkapan ikan di sungai, sedangkan untuk budidaya belum 

ada, hal ini berhubungan dengan perekonomian penduduk yang masih rendah. Usaha 

budidaya cacing sutra dapat menambah income masyarakat sehingga merupakan alternatif 

yang dapat dikembangkan di Desa Lopak Aur. 

Kegiatan pengembangan cacing sutra organik saat ini sudah dilakukan oleh 

masyarakat dan anggota kelompok tani dengan kapasitasnya masih terbatas.. Permintaan 

cacing sutra sebagai pakan pada pembenihan larva ikan sangat besar dan kondisi saat ini 

masih belum mampu dicukupi oleh peternak/pembudidaya dari Desa Pudak. Pengembangan 

usaha cacing sutra memiliki potensi yang besar untuk menambah income masyarakat dan 

lapangan usaha baru. 

mailto:devitriano@unja.ac.id
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Cacing sutra yang dibudidayakan oleh masyarakat baru mampu memenuhi 

permintaan pembenih ikan sebanyak 10%. Penebabnya adalah keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pembudidayaan cacing sutra, selain itu keterbatasan modal, sarana dan 

prasaran, kemudian belum adanya pendampingan yang kontinyu untuk pengembangan usaha. 

Target produksi perikanan seperti lele diharapkan dapat meningkat, untuk mencapai target 

tersebut maka teknologi pembenihan khususnya pakan alami untuk larva juga harus 

ditingkatkan. Syarifuddin dan Devitriano (2020) menyatakan bahwa penggunaan cacing 

sutra dalam pemeliharaan dapat mengurangi kematian larva dan penggunaan pakan buatan 

(PF 800). Cacing sutra merupakan pakan alami yang sangat popular untuk larva atau benih 

ikan. Sebagai contoh untuk menghasilkan 200.000-250.000 ekor benih ikan lele dibutuhkan 

2 liter cacing sutra setiap hari (Eddy et al, 2015). Produksi cacing sutra tergolong rendah atau 

di bawah 2,5 kg/m3 (Findy, 2011; Pardiansyah, 2014). 

Menurut Bintaryanto dan Taufikurohmah (2013) Kandungan nutrisi cacing su cukup 

tinggi yaitu protein (57%), lemak (13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu (3,6%).. Cacing 

sutra dapat tumbuh dengan baik pada perairan yang memiliki kandungan bahan–bahan 

organic tinggi (Haryanti dan Hidajati, 2013). dan dapat beradaptasi pada perairan dengan 

oksigen terlarut rendah (Marian dan Pandian, 1989). Menurut Casmuji (2002) pertumbuhan 

cacing sutra dipengaruhi oleh bakteri dan partikel organic hasil perombakan bakteri sebagai 

pakan cacing sutra. Bakteri membutuhkan kandungan C/N yang terdapat dalam media 

pemeliharaan untuk menghasilkan protein sel, sehingga dimanfaatkan oleh cacing sutra untuk 

pertumbuhannya. Selain itu teknologi fermentasi dapat meningkatkan kandungan nutrisi 

bahan organic sehingga dapat meningkatkan biomassa dan pertumbuhan cacing sutra 

(Rahman, 2012). Fajri et al (2014) menggunakan kotoran ayam terfermenasi EM4 

dikombinasikan ampas tahu dan tepung tapioca dapat memberikan pertumbuhan biomassa 

dan pertumbuhan populasi yang lebih optimal dibandingkan dengan kotoran puyuh 

terfermentasi. 

Dalam pengembangan cacing sutra dapat memanfaatkan lahan dan sumberdaya air 

seoptimal mungkin, dapat menciptakan keragaman berwirausaha bagi masyarakat, serta 

menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini menjadi alasan untuk pengembangan budidaya 

cacing sutra berwawasan lingkungan agar dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

anggota kelompok tani. 

 

METODE 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilaksanakan pada Kelompok Tani Yatim 

Mandiri Desa Lopak Aur Kecamatan Pemayung selama lebih kurang 5 bulan. Sebelum 

pelaksanaan PKM, maka tim pengabdian sudah melakukan pendekatan dan pembinaan pada 

anggota kelompok tani. Kegiatan telah dilakukan dari bulan Juni sampai Oktober 2023. Cara 

yang digunakan adalahmelakukan survei awal, sosialisasi program dan kegiatan, pelatihan 

keterampilan pada anggota kelompok dalam menjaga produktivitas cacing sutra. 

Usaha cacing sutrayang ada masih menggunakan peralatan sederhana seperti gallon 

bekas namun secara berangsur-angsur mulai diganti dengan nampan plastik yang lebih 

bersih, selain itu anggota kelompok tani menggunakan limbah yang ada berupa ampas tahu 

yang difermentasi dengan menggunakan EM4, kemudian dengan memberikan pelatihan 
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untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok tani dengan 

memperhatikan aspek efisiensi dan efektifitas. 

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu; (1) Survei lokasi, (2) 

sosialisasi rencana kegiatan kepada anggota Kelompok Tani, (3) melakukan pelatihan 

keterampilan dan demontrasi kepada anggota kelompok dan masyarakat Desa Pudak yang 

berminat untuk budidaya cacing sutra, (4) persiapan lokasi untuk budidaya cacing sutra, (5) 

pembangunan rak vertical dilengkapi resirkulasi air, serta instalasi perlengkapan sumber air, 

(6) penyediaan bibit untuk budidaya cacing sutra selama 2 bulan menjelang dipanen dan 

dijual, (7) pelatihan pembuatan pakan fermentasi untuk cacing sutra (ampas tahu, molasses, 

EM4), (8) pelatihan teknik pemberian obat-obatan dan perawatan cacing sutra sampai panen, 

(9) pelatihan teknik pemasaran hasil produk antara mitra dengan perguruan tinggi, (10) 

monitoring dan Evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan. 

Upaya untuk mensukseskan kegiatan melalui pendekatan dengan perangkat desa, dan 

anggota kelompok tani yang dapat membantu dan pelaksanaan kegiatan. Pemilihan 

kelompok sasaran berdasarkan atas pertimbangan dan permintaan dari aparat desa dan 

kelompok tani dalam pengembangan usaha budidaya cacing sutra ramah lingkungan. 

Motivasi yang tinggi dari anggota kelompok tani merupakan kelompok sasaran yang 

memiliki fungsi strategis untuk penyebaran inovasi baru bagi sasaran (masyarakat) yang 

lebih luas. 

Dalam pelaksanaan kegiatan dilakukan pengumpulan data sebelum dan sesudah 

pemberian pelatihan dan demontrasi keterampilan dalam budidaya cacing sutra. Semua 

peralatan dan bahan yang digunakan dalam kegiatan sebelumnya harus dipersiapkan terlebih 

dahulu, seperti; persiapan tempat budidaya cacing sutra, pembuatan rak (penempatan 

nampan), pemilihan bibit cacing sutra, penyediaan pakan, obat –obatan dan brower (alat 

sirkulasi air). 

 
 

Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PKM adalah metode partisipasi aktif 

(active participation) dari kelompok sasaran, diharapkan anggota kelompok sasaran mampu 

menguasaitahap-tahap yang sudah disosialisasikan seperti penyediaan rak untuk nampan 

cacing sutra, brower untuk sirkulasi air, bibit cacing sutra, pakan cacing sutra dan obat-obatan 

serta menjaga cacing sutra dari predator (cacing darah). 

Manfaat dari budidaya cacing sutra sudah diperoleh anggota kelompok tani. Pada 

awalnya peternak hanya mencoba membudidayakan cacing sutra disamping pekerjaan utama 

sebagai petani. Banyak kegagalan yang diperoleh tetapi dengan ketekunan dan kesabaran 

untuk mengikuti pelatihan maka saat ini peternak cacaing sutra sudah menemukan cara yang 

tepat untuk berusaha. Peternak sudah mulai memanfaatkan lahan pekarangan menjadi lebih 

produktifdengan membangun rak-rak untuk cacing sutra. Hasil dari budidaya cacing sutra 

dapat menambah pendapatan keluarga anggota kelompok tani. Keberlanjutan dari budidaya 

cacing sutra dapat tercapai melalui penyediaan bibit yang baik, pakan yang berkualitas, 

lingkungan yang mendukung dalam kewirausahaan dan jaminan pasar. 
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Ketercapaian kegiatan dapat dicerminkan dari partisipasi aktif dan perubahan sikap 

anggota kelompok tani, dimulai dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan, pemeriksaan dan 

monitoring, serta tindakan yang diambil untuk membuat suatu keputusan dalam berusaha. 

Walaupun usaha budidaya cacing sutra bukan usaha utama namun usaha cacing sutra sangat 

menjanjikan untuk kelompok sasaran pada masa mendatang karena harga jual yang stabil dan 

pemeliharaan tidak terlalu sulit untuk dilakukan oleh anggota kelompok tani sehingga 

memberikan keuntungan pada kelompok sasaran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukan adanya peningkatan partisipasi dari anggota 

kelompok tani untuk mengembangkan budidaya cacing sutra. Anggota kelompok terus 

mempelajari cara budidaya dengan cara mengikuti pelatihan dan informasi yang ada dalam 

media internet seperti youtube. Menurut Hanisa dan Malik (2021) keberhasilan dalam 

menjalankan suatu usaha dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan motivasiberwirausaha. 

Pengetahuan meliputi pengetahuan tentang usaha yang akan dibangun, cara menjalankan 

usaha, manajemen usaha, operasional dan strategi pemasaran yang baik. 

Untuk menambah pengetahuan tentang budidaya cacing sutra, maka anggota 

kelompok sudah mendapatkan pelatihan singkat dan demontrasi cara budidaya cacing sutra. 

Hasil pelatihan telah mendorong anggota kelompok untuk membuat tempat budidaya cacing 

sutra dalam bentuk rak sederhana dari kayu yang disusun bertingkat dengan luas 2m X 2 m. 

Masing- masing rak dilengkapi dengan instalasi air menggunakan paralon ½ inci yang 

dilengkapi dengan brower untuk mengatur pergerakan air dari tingkat yang lebih tinggi 

menuju ke rak yang lebih rendah. Kemudian pada masing-masing rak ditempatkan nampan 

dari gallon bekas atau nampanplastik ukuran 30 cm X 28,5 cm untuk menampung cacing 

sutra. Masing-masing nampan bersisi 10 gram bibit cacing sutra. 

Tahap awal bibit cacing sutra harus diadaptasikan terlebih dahulu di dalam nampan 

plastik selama satu minggu yang dilengkapi dengan sirkusi air dan pakan berupa ampas tahu 

fermentasi menggunakan EM4. Untuk setiap nampan hanya diberi 2 sendok makan ampas 

tahu fermentasi setiap hari. Pemberian pakan bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangbiakan cacing sutra. Keunggulan yang ada di lokasi kegiatan adalah tersedia 

sumberdaya air secara terus menerus dengan pH 6-9, hal ini sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah No 82 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian 

pencemaran air. 

Ampas tahu terfermentasi berasal dari ampasa tahu yang diberi EM4 dan gula aren 

kemudian difermentasikan selama tiga hari secara anaerob. Setelah proses fermentasi maka 

ampas tahu dapat diberikan sebagai pakan cacing sutra. Ampas tahu fermentasi lebih awet 

atau tahan lama bila dibandingkan dengan ampas tahu tanpa fermentasi. Menurut Adipu et al 

(2019) bahwa gula aren sebagai sumber karbohidrat dapat meningkatkan kelangsungan hidup 

dan rasio konversi pakan. Kemudian pemberian EM4 juga akan berpengaruh secara 

signifikan terhadap SGR, FCR dan SR benih ikan lele (Anis et al. 2019). Proses kegiatan 

budidaya cacing sutra dapat dilihat pada gambar 4, gambar 5 dan gambar 6. 
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Gambar 4. Pembuatan 

ampas tahu terfermentasi 

Gambar 5. Tempat 

adaptasi cacing sutra 

Gambar 6. Tempat budidaya 

cacing sutra 
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Selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa anggota kelompok tani sangat 

fokus untuk membudidayakan cacing sutra, sehingga tim pengabdian selalu mendampingi 

untuk menggantikan nampan dari gallon bekas menjadi nampan yang lebih baik, dan 

membangun bak permanen untuk tempat rak yang terbuat dari besi, hal ini berdasarkan 

keiinginan dari anggotakelompok agar rak kayu diganti dengan rak besi agar tahan lama dan 

mudah dalam perawatan.Budidaya cacing sutra sudah mulai merubah persepsi masyarakat 

dan memberikan motivasi untuk berwirausaha sebagai usaha sampingan dan dapat 

menambah pendapatankeluarga. Hal ini ditunjukkan dari hasil yang diperoleh anggota 

kelompok tani sebelum membudidayakan cacing sutra, pendapatan hanya bersumber dari 

pekerjaan pokok seperti bertani, tukang ataupun membuka bengkel. Tetapi setelah 

membudidayakan cacing sutra, makapendapatan dapat diperoleh dari hasil panen cacing sutra 

yang dibeli konsumen sebagai pakan larva ikan. Harga per canting cacing sutra adalah Rp. 

30.000,- Setiap nampan akan menghasilkansatu canting per hari. Anggota kelompok yang 

memiliki 50 nampan atau tray dan akan melakukan panen secara rotasi, dalam satu hari hanya 

di panen 5 nampan atau mendapat 5 canting cacing sutra. Masa pertumbuhan cacing sutra 

selama dua minggu sehingga panen dapat dilakukansecara berurutan setiap minggu. 

Pendapatan harian yang diperoleh anggota kelompok yangsudah membudidayakan cacing 

sutra adalah Rp 150.000,- per hari sebagai pendapatan tambahan. 

Hasil yang diperoleh dari anggota kelompok tani maka kegiatan pengabdian telah 

memberikan motivasi dan menambah pengetahuan untuk terus berwirausaha. Anggota 

kelompok tetapmenginginkan keberlanjutan dalam pembinaan dan pendampingan, sehingga 

anggota kelompoksasaran akan terus mempelajari cara budidaya cacing sutra terutama untuk 

mempertahankankualitas dan menjalin kerjasama dengan mitra dalam pemasaran hasil. 

Kemudian diperlukan pengawasan dan evaluasi secara berkala setelah kegiatan PKM 

dilaksanakan agar keberlanjutan budidaya cacing sutra dapat dipertahankan. 

Upaya yang dilakukan dalam peningkatan produktivitas cacing sutra adalah 

memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada anggota kelompok tani mengenai cara 

membudidayakan cacing sutra yang meliputi; penambahan kandang dan rak tempat 

budidaya, menambah jumlah nampan atau tray menjadi 200 nampan, persiapan bibit cacing 

sutra, membuat pakan cacing sutra fermentasi, pemeliharaan kesehatan cacing sutra, menjaga 

kualitas dan kuantitas air, dan manfaat budidaya cacing sutra sebagai suatu usaha yang dapat 

menambah pendapatan keluarga. Menurut Tuan dan Soesanti. (2017) penyediaan pakan 

 burayak secara swadaya akan memberikan keuntungan, seperti penurunan biaya pembenihan 

ikan, penurunan ketergantunganpetani terhadap pakan pabrikan dan peningkatan nilai limbah 

pertanian dengan memanfaatkannya sebagai bahan pakan ikan. Kemudian dalam kegiatan 

PKM juga melakukan penyuluhan dan pendampingan pada anggota kelompok tani dengan 

memanfaatkan berbagai sumberdaya alam yang ada di Desa Pudak. Untuk pemasaran hasil 

dengan melakukan kerjasama pada berbagai stakeholders seperti perguruan tinggi, dinas 

pertanian, pembenih ikan dan pihak swasta agar budidaya cacing sutra bisa mandiri dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan Teknik budidaya cacing sutra telah menambah pengetahuan dan motivasi 

anggota kelompok tani Yatim Mandiri dalam berwirausaha dan memanfaatkan lahan yang 

ada secara optimal untuk berwirausaha. Budidaya cacing sutra dapat memberikan pendapatan 
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tambahan dan membuka diversifikasi usaha. Untuk pengembangan lebih lanjut maka 

dibutuhkan kerjasama dengan stakeholder terutama dalam menjaga kuantitas dan kualitas 

cacing sutra serta pemasaran hasil. 
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